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MOTTO 

Percayalah kepada TUHAN dengan segenap hatimu, dan janganlah 

bersandar kepada pengertianmu sendiri. 

(Amsal 3: 5) 
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ABSTRAK 

Sebuah komposisi musik mengandung dua materi pokok yang merupakan elemen 

penting yang wajib ada, khususnya dalam komposisi musik konvensional, yaitu 

melodi dan ritme. Namun, materi yang lebih banyak diangkat hanya melodi, 

sedangkan ritme jarang diperhatikan sebagai ide dasar dalam membuat sebuah 

komposisi. Padahal ritme dan melodi dalam pembuatan sebuah karya musik 

mempunyai kedudukan yang sama. Terdapat sebuah teknik yang menarik 

mengenai ritme, yaitu teknik jathis yang merupakan salah satu teknik dalam 

konsep ritmis karnatic. Namun, teknik jathis masih sangat sedikit dibahas dan 

diterapkan. Hal ini yang memunculkan ide penulis untuk membahas mengenai 

teknik jathis dan menerapkannya dalam sebuah pembuatan komposisi. Langkah 

awal yang dilakukan adalah mempelajari dengan seksama hal-hal yang 

berhubungan dengan teknik jathis dan selanjutnya menerapkannya ke dalam 

karya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan melakukan studi 

pustaka, discografi pertunjukan musik yang menerapkan konsep ritmis karnatic, 

pengamatan dan pengolahan materi yang telah dikumpulkan. Hasil penelusuran 

pustaka dan discografi menunjukkan bahwa teknik jathis merupakan sebuah 

teknik yang berorientasi pada penempatan aksen yang sistematis dalam sebuah 

grouping not. Realisasi penerapan teknik jathis dalam komposisi musik telah 

menghasilkan sebuah karya musik yang berjudul Sunyi. Teknik jathis dalam karya 

Sunyi memberikan kesan polyrhythm yang signifikan pada setiap birama yang 

diberi jathis. 

Kata kunci: jathis, karnatic, komposisi, ritme 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Kata komposisi secara umum berasal dari bahasa latin yaitu componere 

yang memiliki arti disatukan atau digabung menjadi satu. Composition yang 

dalam bahasa Inggris memiliki kata dasar compose juga dapat diartikan sebagai 

menyusun ulang. Sebagai contoh, menulis sering disebut membuat komposisi, 

begitu juga dengan melukis juga dapat disebut membuat komposisi. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa komposisi tidak hanya menyusun ulang dan 

menyatukan hal-hal yang berbentuk kata-kata, tetapi menyatukan hal-hal yang 

sifatnya abstrak sekalipun dapat disebut komposisi. 

Di dalam musik, komposisi berarti menyusun ulang dan menyatukan hal-hal 

yang merupakan bagian dari materi-materi yang terdapat dalam musik. Ada dua 

materi pokok yang merupakan elemen penting yang biasanya pasti ada di dalam 

sebuah komposisi musik, khususnya komposisi musik konvensional, yaitu melodi 

dan ritme. Melodi adalah sebuah nada yang bergerak secara linear atau horizontal. 

Scale atau skala, tangga nada, modus adalah bagian dari melodi (Martineau, 2008: 

3). Dalam Oxford Dictionary of Music, ritme merupakan elemen atau materi yang 

berhubungan dengan waktu. Ketukan, aksen dan grouping not adalah bagian yang 

ada dalam ritme. Selain kedua materi pokok tersebut, terdapat beberapa materi di 

dalam komposisi yang juga penting untuk diketahui khususnya ketika membuat 

komposisi agar komposisi musik dapat menjadi lebih menarik (Kennedy, 1980: 

864). 
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Materi-materi seperti teori musik, harmoni, analisis, dan orkestrasi sangat 

penting karena sangat berguna untuk mengembangkan dan merealisasikan ide-ide 

atau idiom musik menjadi sebuah komposisi musik yang utuh. Beberapa elemen 

dasar teori musik, seperti tempo, dinamika, ekspresi dan lain-lain berguna sebagai 

pijakan awal dalam membuat komposisi. Harmoni diperlukan untuk membangun 

sebuah momentum dan suasana serta kesan dalam komposisi. Bagian dari 

harmoni, yaitu susunan akord dan kadens diperlukan dalam pembuatan komposisi. 

Pengetahuan tentang teknik analisis musik diperlukan khususnya dalam teks-teks 

terbaru, yang merupakan hasil dari perkembangan musik dalam bentuk atau gaya 

musik terbaru (Stein, 1979: 11).  

Materi teknik analisis musik berguna untuk membatasi pengembangan ide 

musikal dan sebagai penunjang dalam membuat sketsa atau gambaran awal 

sebelum membuat komposisi. Orkestrasi sangat berguna untuk merealisasikan 

komposisi menjadi bunyi yang sebenarnya, atau yang dimainkan dan 

diperdengarkan. Bagian dari orkestrasi seperti range, timbre, instrumentasi, 

kombinasi tiap instrumen dan bunyi hasil kombinasi instrumen harus 

diperhitungkan dan dipikirkan baik-baik saat membuat komposisi. Hal ini 

dikarenakan jika salah perhitungan, ide-ide yang ingin dituangkan dalam 

komposisi dan direalisasikan menjadi bunyi, tidak akan terealisasi, dan kesan atau 

momentum yang diharapkan muncul menjadi suatu bunyi, tidak muncul dengan 

semestinya. 

Apabila melihat pada aspek dasar yang diperlukan dalam pembuatan suatu 

komposisi, yaitu melodi dan ritme, maka keduanya harus diberi porsi yang sama 
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sebagai materi dalam berkomposisi. Namun, seringkali aspek yang lebih banyak 

dibahas dan diangkat sebagai materi dalam membuat komposisi hanya melodi, 

sedangkan aspek ritmis sangat jarang diperhatikan secara khusus. Pada 

pengembangan melodi dalam tema lagu, ritmis memang diperhatikan untuk 

menambah kesan pada melodi tersebut, tetapi perhatian utamanya tetap saja pada 

melodi, bukan pada ritmisnya. Apabila konsep (bahasa) ritmis dalam 

berkomposisi dan cara pengembangan atau eksplorasi terhadap bahasa ritmis 

dipelajari sebagai salah satu materi pembuatan komposisi, akan sangat berguna 

sebagai ide dasar. Selain itu, konsep ritmis juga dapat memberi warna atau kesan 

baru yang lebih menarik dalam membuat komposisi, baik sebagai materi 

pengembangannya untuk melodi pada tema, maupun sebagai konsep dasar atau 

fondasi dalam membuat komposisi.  

Ada beberapa konsep mengenai ritme yang bisa dijadikan ide dasar dalam 

membuat komposisi. Contohnya konsep ritmis yang berasal dari India, yaitu 

ragavardhana dan karnatic. Ragavardhana adalah sebuah konsep ritme yang 

menambah ritme singkat untuk mengubah sedikit metrik tempo dan juga 

berorientasi pada penggunaan augmentasi dan diminusi dalam pengembangan 

ritmenya agar menjadi lebih kompleks (Messiaen, 1944: 15). Karnatic adalah 

sebuah “bahasa ritmis” yang digunakan di India, khususnya India Selatan. Konsep 

ini berisi tentang kompleksitas ritme, sebuah pendekatan untuk mengembangkan 

ritme, sebuah konsep yang berorientasi pada ritme counterpoint atau saling 

berlawanan (Reina, 2015: 445).  
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Di antara kedua konsep ritme tersebut, konsep ritmis karnatic merupakan 

konsep yang relatif lebih mudah karena adanya keberaturan dalam pembuatan 

ritmis di dalam komposisi dan juga dapat memperkaya tekstur ritmis menjadi 

sebuah metode baru yang menggambarkan dampak sebuah pertunjukan rhythm 

yang kompleks dan menjadi titik awal sebuah pendekatan baru yang kreatif dalam 

membuat komposisi (Reina, 2015: 2). Alasan penulis mengangkat konsep ritmis 

karnatic ini karena konsep ini memiliki teknik-teknik yang aplikatif untuk 

mengembangkan ritme yang sederhana menjadi ritme yang kompleks tetapi tetap 

teratur.  

Di dalam konsep ritmis karnatic terdapat beberapa teknik yang dapat 

diterapkan sebagai ide dasar pembuatan karya, yaitu gatis bhedam, rhythmical 

sangatis, anuloma-pratiloma dan jathis. Gatis bhedam merupakan teknik yang 

membuat sebuah frase baru dari kombinasi beberapa gatis atau dalam musik barat 

dikenal dengan grouping not. Rhythmical sangatis adalah teknik yang 

menerapkan gatis yang berbeda pada gatis yang lain. Anuloma-pratiloma adalah 

teknik grouping kompleks yang tidak beraturan. Jathis merupakan teknik yang 

berorientasi pada penempatan aksen yang sistematis dalam sebuah grouping not. 

Dari sekian banyak teknik tersebut, teknik jathis dipilih untuk diangkat sebagai 

materi dalam pembuatan komposisi.  

Alasan teknik jathis dipilih karena merupakan teknik yang paling sederhana, 

yang memiliki beberapa pola dan yang setiap polanya dapat diaplikasikan dan 

dikombinasikan satu sama lain. Selain itu, teknik jathis ini belum banyak 

digunakan sebagai materi dalam membuat komposisi dan belum pernah diangkat 
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dalam penulisan tugas akhir, khususnya di kampus ISI Yogyakarta. Oleh sebab 

itu, proses penerapan dari teknik jathis dalam membuat komposisi juga perlu 

untuk diketahui sehingga tidak hanya materi teknis dan hasil yang diketahui tetapi 

juga tahapan proses yang dilakukan dalam menerapkan teknik jathis tersebut. 

Selain itu, sebagai judul untuk komposisi ini kata sunyi dipilih berdasarkan 

pengalaman penulis merasakan sebuah keadaan sunyi. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata sunyi memiliki arti hening, 

sepi, senyap. Kata sunyi dipilih karena pengalaman penulis yang merasakan 

kesunyian pada malam hari di tempat tinggal penulis yang tepat disamping jalan 

raya dan disaat yang sunyi dan hening tersebut, terdengar suara-suara motor dan 

mobil yang lewat sesekali. Namun tetap ada sebuah bunyi konstan yang terus 

terdengar tetapi samar yang berasal dari air keran dalam kamar yang masih 

menyala. Bunyi-bunyian ditengah suasana yang ada dalam keadaan sunyi tersebut 

yang akhirnya menjadi ide untuk menggunakan kata sunyi sebagai judul dalam 

komposisi.  

Penerapan teknik jathis ke dalam komposisi sunyi dimainkan menggunakan 

formasi kuintet dengan instrumen flute, dua klarinet, piano dan kontrabass. Alasan 

formasi kuintet dipilih adalah dengan menggunakan lima instrumen akan 

membuat pembagian teknik jathis tiap instrumen tidak terlalu penuh sehingga 

dapat terdengar dengan jelas. Apabila lebih dari lima instrumen yang digunakan 

akan terdengar terlalu penuh, sebaliknya bila kurang dari lima instrumen maka 

karakteristik dari teknik jathis tidak akan begitu dirasakan pendengar. Masing-

masing instrumen tersebut dipilih karena memiliki karakter bunyi yang berbeda 
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dan dapat dengan mudah diatur kapan harus muncul dengan tegas atau samar-

samar, khususnya pada bagian yang diterapkan teknik jathis. Selain itu, jangkauan 

nada yang dapat dicapai juga lengkap dan luas.  

B. Rumusan Penciptaan 

Penggunaan konsep ritmis karnatic pada pembuatan komposisi merupakan 

sebuah terobosan yang inovatif dan kreatif dalam wilayah penciptaan musik. 

Apabila konsep karnatic akan digunakan dalam membuat komposisi musik maka 

konsepnya harus lebih dulu dipahami dengan benar sehingga penerapannya dapat 

menghasilkan karya komposisi yang indah, menarik dan unik. Selanjutnya, 

apabila teknik jathis dipilih untuk membuat komposisi musik perlu juga diketahui 

cara-cara penerapannya. Oleh karena itu, rumusan penciptaan yang dipaparkan 

dalam penelitian ini, adalah: 

1. Apakah yang dimaksud dengan teknik jathis? 

2. Bagaimana proses penerapan teknik jathis pada konsep ritmis karnatic dalam 

pembuatan komposisi musik sunyi ditinjau dari aspek ritme? 

Hasil penelitian ini diharapkan nantinya konsep ritmis karnatic dapat lebih 

dikenal di Indonesia dan dapat digunakan sebagai opsi baru dalam membuat 

komposisi musik. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Menjelaskan dan menerapkan teknik jathis dalam komposisi musik. 

2. Menjelaskan proses penerapan teknik jathis dalam penciptaan komposisi musik 

sunyi ditinjau dari aspek ritme dan informasi teknis yang bermanfaat dalam 
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memperkaya materi dalam berkomposisi, baik secara umum maupun dalam 

pendidikan formal komposisi. 

D. Acuan Tinjauan Pustaka  

Proses penulisan didasarkan pada pengetahuan dan pemahaman yang 

diperoleh dari berbagai pustaka. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan 

pemahaman dan pengetahuan yang benar sesuai dengan apa yang diteliti. Penulis 

menggunakan beberapa sumber pustaka yang mendukung penelitian ini, antara 

lain: 

1. Rafael Reina, Karnatic Rhythmical Techniques To Western Music, England: 

Ashgate Publishing Limited, 2015. Buku ini membahas mengenai konsep 

ritmis Karnatic yang akan diaplikasikan dalam membuat komposisi. Dalam 

bukunya tersebut, Rafael Reina mengembangkan sebuah sistematika tentang 

perangkat ritmis karnatic yang dapat dianggap cukup universal untuk 

diintegrasikan dengan estetika musik klasik dan jazz sehingga akhirnya 

diperoleh teks yang lengkap dan komperhensif yang dapat menyediakan akses 

ke banyak elemen-elemen ritmis yang digunakan dalam musik karnatic (Reina, 

2015: 1). Buku ini membantu penulisan BAB II. 

2. Michael B. Bakan, World Music: Traditions and Transformations, second 

edition, New York: Mcgraw-Hill, 2012. Buku ini membahas mengenai sejarah 

konsep karnatic. Buku ini tidak berkaitan secara langsung dengan teknis 

pembuatan komposisi, namun buku ini penting karena berisi informasi tentang 

sejarah konsep karnatic yang juga menjadi acuan penulis dalam membuat 

musik dengan konsep ritmis karnatic. Pada Chapter 8, Michael B. Bakan 
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menjelaskan seputar perkembangan musik India khususnya karnatic. Karnatic 

sendiri merupakan musik tradisional yang sudah ada sejak abad ke 16 di India 

bagian selatan (Bakan, 2012: 122). Karnatic dibangun dari sistem ritme yang 

kompleks dan rumit serta sangat erat kaitannya dengan tradisi spiritual, budaya 

Hinduisme dan berhubungan dengan seni tari dan drama (Bakan, 2012: 123). 

Di dalam karnatic, nyanyian merupakan ekspresi musikal tertinggi karena 

suara manusia dianggap sebagai suara Tuhan, yang merupakan sumber dari 

suara dan musik (Bakan, 2012: 123). Hal ini yang membuat vokal menjadi 

sebuah tradisi dalam musik karnatic, sehingga musik karnatic lebih banyak 

menggunakan vokal, bahkan tradisi musik instrumental (yang menggunakan 

alat musik tradisi) juga berhubungan sangat dekat dengan tradisi vokal. Buku 

ini membantu penulisan BAB II. 

3. Vincent Persichetti, Harmony: Creative Aspects and Practice, New York: W. 

W. Norton & Company, Inc, 1961. Buku ini membahas tentang melodi, scale, 

harmoni, dan tonalitas. Buku ini membantu penulisan BAB II dan BAB III. 

4. Leon Stein, Structure & Style Expanded Edition The Study and Analysis of 

Musical Form: Summy-Birchard Music, 1979. Buku ini membahas tentang 

struktur dan bentuk musik. Buku ini membantu penulisan BAB I, II dan BAB 

III. 

5. Stefan Kostka, Materials and Techniques of 20th Century Music: University of 

Texas at Austin, 1990. Buku ini membahas tentang progresi, harmoni, 

pengembangan dalam ritmis. Buku ini membantu penulisan BAB II dan BAB 

III. 
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E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan sebuah pendekatan yang 

inovatif dan kreatif dalam komposisi musik yang berfokus pada ritme, sehingga 

diharapkan dapat memberi warna atau kesan baru yang lebih menarik dalam 

membuat komposisi. Selain itu, penelitian ini juga bermanfaat untuk menambah 

wawasan atau pengetahuan dalam membuat komposisi, khususnya dalam 

pendidikan formal komposisi dan sebagai infomasi yang dapat dikembangkan 

lebih lanjut dalam ranah komposisi 

F. Metode Penelitian 

Penelitian karya tulis ini merupakan penelitian kualitatif dan menggunakan 

data kualitatif. Kegiatan yang dilakukan dengan mencatat, membuat dokumentasi 

dalam bentuk foto, merekam audio dan visual hingga pertunjukan selesai agar 

pertunjukan dapat dicermati lagi. Tahapan penelitian dalam karya tulis yang 

digunakan yakni: 

1. Tahap pengumpulan bahan penelitian 

a. Studi pustaka yaitu mengumpulkan buku-buku yang terkait tentang konsep 

karnatic dan buku-buku pendukung yang berhubungan dengan penulisan 

skripsi. 

b. Discografi (audio,video) hasil dari pertunjukan komposisi musik yang 

menggunakan konsep karnatic.  

2. Tahap pengamatan 

Mempelajari materi-materi yang sudah penulis kumpulkan berupa 

literatur, partitur, audio maupun video tentang konsep ritmis karnatic.  
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3. Tahap penerapan 

Menggabungkan materi-materi yang sudah penulis tentukan baik materi 

yang merupakan ide dasar maupun materi-materi pendukung lainnya dalam 

pembuatan karya. 

4. Tahap pelaksanaan 

Bahan penelitian yang telah terkumpul dan diolah kemudian dituangkan 

dalam sebuah komposisi musik yang diberi judul sunyi. Komposisi musik sunyi 

ini digunakan sebagai bukti pendukung dalam penulisan tugas akhir. 

5. Tahap pembuatan laporan 

Hasil dari semua data yang ditelaah dan karya komposisi yang telah 

diciptakan, selanjutnya dibuat menjadi sebuah laporan sebagai tugas akhir 

dalam bentuk skripsi. 
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